BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Desa Rancamahi yang
merupakan salah satu wilayah kerja dari Puskesmas Purwadadi
Kabupaten Subang tentang gambaran pengetahuan, sikap, dan
perilaku masyarakat terhadap penyakit kusta maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa :
¢ Responden memiliki pengetahuan yang baik
e Responden memiliki sikap yang baik
e Responden memiliki perilaku yang baik

Dari hasil yang didapatkan di atas, maka masih terdapat pertanyaan
apabila responden memiliki pengetahuan, sikap dan perilaku yang
baik terhadap penyakit kusta, maka apa yang menyebabkan penderita
kusta masih banyak terdapat di Desa Rancamahi. Tidak adanya
pengawas minum obat menyebabkan ketidakpatuhan penderita
menjalani pengobatan MDT, selain itu juga banyak pendatang baru
yang menderita kusta. Begitu juga dengan kurangnya pengetahuan
masyarakat tentang keberadaan KPD, menyebabkan penderita kurang
mengerti tentang perawatan penyakit yang dapat dilakukan oleh diri

sendiri.

5.2 Saran

Meskipun lebih dari 75% responden memiliki pengetahuan, sikap,
dan perilaku yang baik, namun dalam beberapa pertanyaan mengenai
KPD (Kelompok Perawatan Diri) yang tertera di dalam kuesioner,
didapatkan hasil bahwa masih cukup banyak responden yang belum

mengetahui tentang keberadaan dan fungsi dari KPD (Kelompok
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Perawatan Diri). Selain itu, masih banyak pula responden yang tidak

bersedia mengikuti pemeriksaan berkala penyakit kusta.

Mengingat betapa pentingnya kedua program yang tertulis diatas,

maka saya sarankan untuk melakukan sosialisasi mengenai KPD

(Kelompok Perawatan Diri) dan pentingnya mengikuti pemeriksaan

berkala penyakit kusta melalui :

Penyuluhan di tingkat RT/RW yang dilakukan oleh dokter
ataupun petugas Puskesmas bersangkutan yang memiliki
kompetensi mengenai penyakit kusta dengan bahasa yang mudah
di mengerti oleh masyarakat setempat.

Kerjasama dengan tokoh-tokoh masyarakat di daerah tersebut,
seperti ketua RT/RW ataupun pemuka agama, supaya masyarakat
dapat lebih mengetahui tentang KPD (Kelompok Perawatan Diri),
karena melalui KPD penderita kusta diajarkan bagaimana caranya
merawat diri secara mandiri dengan tujuan mencegah terjadinya
cacat akibat kusta, dan apabila telah terjadi kecacatan, kecacatan
tersebut dapat dicegah agar tidak menjadi lebih parah. Dengan
adanya KPD juga menyadarkan penderita bahwa meminum obat
dengan teratur dan sesuai dengan aturan dapat menyembuhkan
penyakit kusta, dan pengobatan yang baik dapat mencegah
terjadinya kekambuhan penyakit.

Diperlukannya pengawas minum obat untuk penderita kusta akan
sangat membantu penderita supaya meningkatkan kepatuhan dan
lebih teratur meminum obat sampai dengan proses pengobatan
tersebut selesai.

Kerjasama antara pihak Puskesmas dengan tokoh-tokoh setempat
supaya dapat meningkatkan kesadaran masyarakat untuk

mengikuti pemeriksaan berkala penyakit kusta.



